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Pengertian Alur penerimaan pasien HIV/AIDS yang dirujuk dari layanan primer
ataupun datang sendiri.
Tujuan 1. Meningkatkan mutu pelayanan HIV;
2. Mengurangi angka kematian HIV;
3. Terlaksananya sistem rujukan yang komprehensif.
Kebijakan Peraturan  Direktur ~Rumah  Sakit Mata Undaan  Nomor:
1867/PER/DIR/RSMU/VII/2022 tentang Panduan Penatalaksanaan
Pasien Human Immunodeficiency Virus (HIV).
Prosedur Persiapan
Alat:

1. Form pengkajian skrining lanjutan pasien dengan HIV;
2. APD;
3. Form rujuk (jika dibutuhan).

Waktu: Ketika ditemukan pasien dengan suspect HIV.

Petugas:
1. Perawat assesment awal;
2. Tim HIV.

Tempat: Lokasi ditemukannya pasien dengan suspect HIV.

Pelaksanaan

1. Pasien rujukan faskes atau datang sendiri dilakukan triase oleh
petugas;

2. Dilakukan anamnesa apabila dalam anamnesa terkaji pasien HIV
maka lakukan layanan fast track;

3. Pemeriksaan mata dan tatalaksana awal oleh dokter;

4. Dokter melakukan penatalaksanaan lebih lanjut;

5. Bila pasien direncanakan rawat inap konfirmasi ke ruang rawat inap
untuk mengetahui kesediaan ruang isolasi,

6. Bila ketersediaan ruang isolasi penuh maka persiapkan pasien rujuk;
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Prosedur

7. Pasien HIV yang membutuhkan penanganan di rumah sakit rujukan
maka diedukasi untuk dirujuk dan petugas IGD menyiapkan proses
rujuk.

Instalasi Terkait

1. Instalasi Rawat Jalan;
2. Instalasi Gawat Darurat;
3. Instalasi Rawat Inap.




